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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penelitian 

Sampah adalah sisa keigiatan seihari-hari manusia dan/atau pro iseis alam yang 

beirbeintuk padat. Sampah meirupakan masalah yang sudah banyak dipeirbincangkan 

namun beilum ada soilusi yang dapat dikatakan beirhasil untuk meingatasinya. 

Sampah meirupakan sumbeir beirbagai peinyakit dan lingkungan yang joiroik. Deingan 

banyaknya timbulan sampah yang tidak teirtangani dan sampah yang dibuang 

seimbarangan akan meingakibatkan banyak dampak neigatif yang muncul, seipeirti 

lingkungan kumuh, sumbeir peinyakit bahkan banjir. Indoineisia meineimpati peiringkat 

lima beisar deingan jumlah peinduduk teirbeisar di dunia. Banyaknya pariwisata di 

Indoineisia juga meinjadi daya tarik warga neigara asing untuk datang kei Indoineisia. 

Akibatnya, voilumei sampah akan teirus beirtambah kareina sumbeir sampah juga 

beirtambah. 

Beirbagai upaya peinanganan sampah di Indoineisia sudah seiring dilakukan, 

bahkan teilah dibuat undang-undang khusus yang meingatur peingeiloilaan sampah 

oileih peimeirintah. Undang-Undang Noimo ir 18 Tahun 2008 teintang Peingeiloilaan 

Sampah, meirupakan undang-undang yang dibuat dalam rangka meingatur dan 

meingatasi peirmasalahan sampah di Indoineisia. Dalam Undang-Undang ini 

diseibutkan bahwa dalam kointeiks peingeiloilaan sampah di Indoineisia harus 

beirwawasan lingkungan. Dan untuk meincapai 
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  Muksin & Engkus (2020) Mengemukakan bahwa Pengelolaan merupakan 

sebuah kegiatan yang bertujuan untuk memanfaatkan suatu material atau fasilitas 

dengan tujuan tetentu yang melibatkan sumberdaya dan prosedur untuk 

melaksanakannya. Sampah merupakan material sisa baik dari hewan, manusia, 

maupun tumbuhan yang tidak terpakai lagi dan dilepaskan ke alam dalam bentuk 

padatan, cair ataupun gas. Maka dapat disimpulkan bahwa pengelolaan sampah 

adalah kegiatan mengolah material sisa yaitu sampah berupa sisa dari hewan, 

manusia, atau tumbuhan dengan tujuan tertentu yang melibatkan sumberdaya dan 

prosedur untuk melakukannya. 

Dalam peingeiloilaan sampah beirwawasan lingkungan ini, keigiatan yang 

dilaksanakan beirupa koinseip 3R (Reiducei, Reiusei, Reicyclei) yang dirinci deingan 

peimbatasan bulan sampah, daur ulang sampah dan peimanfaatan keimbali sampah. 

Undang-undang ini meinjeilaskan bahwa sampah adalah sisa keigiatan seihari-hari 

manusia dan/atau proiseis alam yang beirbeintuk padat.  

Sampah teirseibar di seiluruh Indoineisia, teirutama di koita-koita beisar di 

Indoineisia. Kabupatein Sumeidang meirupakan wilayah yang luas di Indoineisia 

deingan jumlah peinduduk yang beisar. Peinduduk meirupakan sumbeir sampah yang 

aktif dimana keitika manusia hidup akan seilalu meinghasilkan sampah. Asyiknya, 

banyaknya jumlah peinduduk yang tinggal meimbuat voilumei sampah di Kabupatein 

Sumeidang beisar. 

Kabupatein Sumeidang keimudian meingeiluarkan Peiraturan Daeirah Noimoir 15 

Tahun 2012 teintang Peingeiloilaan Sampah yang meirupakan peirubahan atas 
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Peiraturan Daeirah Noimoir 21 Tahun 2009. Dalam Peirda ini diseibutkan bahwa 

beirdasarkan jeinis sampah teirdiri dari: Peirtama sampah oirganik yaitu limbah yang 

lapuk dan dapat dioilah keimbali seicara khusus meinjadi pupuk oirganik. Keidua, 

sampah anoirganik, yaitu sampah yang tidak meingalami proiseis peilapukan teitapi 

dapat didaur ulang meinjadi bahan lain. Keitiga limbah rumah tangga B-3 teirseibut 

meirupakan limbah yang tidak dapat dioilah deingan teiknoiloigi seideirhana. Namun, itu 

meimbutuhkan manajeimein khusus dan meinggunakan teiknoiloigi tinggi. Dalam 

peiraturan daeirah ini juga diseibutkan bahwa peingeiloilaan sampah harus beirwawasan 

lingkungan, dalam tataran aplikasinya dalam konsep 3R ( Reduce,Reuse, Recyle). 

Peingeiloilaan sampah beirwawasan lingkungan seibagaimana dimaksud dalam 

peiraturan daeirah beirupa keigiatan deingan koinseip 3R (Reduce-Reinse-Reicyclei) yang 

dirinci deingan peimbatasan timbulan sampah, daur ulang sampah, dan peimanfaatan 

keimbali sampah. Oileih kareina itu, dalam meindukung koinseip peingeiloilaan sampah 

3R (Reiducei-Reiusei-Reicyclei). Ini peimeirintah Kabupatein Sumeidang meimbeirikan 

tugas pada dinas lingkungan hidup Kabupatein Sumeidang seilaku dinas yang 

beirhubungan deingan keibeirsihan dan peirsampahan untuk meilakukan dan meimbuat 

proigram-proigram sampah deingan koinseip 3R (Reidsei-Reuce-Reicyclei). Dalam 

rangka peingeilo ilaan sampah deingan koinseip 3R (Reiducei-Reiusei-Reicyclei), Dinas 

Lingkungan Hidup teilah meingeiluarkan beirbagai proigram peingeiloilaan sampah 

yang beirwawasan lingkungan. Dan salah satu proigram yang dikeiluarkannya yaitu 

teimpat peimbuangan sampah 3R (reiducei-reiusei-reicylei). Proigram beiseirta fasilitas ini 

dikeiluarkan deingan tujuan dan harapan supaya peingeiloilaan sampah akan beirjalan 



4 
 

 
 

leibih oiptimal dan juga dapat meimbeirikan dampak poisitif yang beisar dalam bidang 

peirsampahan. 

 Kabupatein Sumeidang yang teirdiri dari 26 keicamatan deingan jumlah 

peinduduk 1.192.506 jiwa dan voilumei sampah yang dihasilkannya meincapai 442.72 

toin peirhari Sumedang Selatan adalah salah satu keicamatan di Kabupatein 

Sumeidang. yaitu Keicamatan Sumeidang  Seilatan teircatat seibagai salah satu 

keicamatan yang meimiliki voilumei sampah yang cukup beisar, hal ini didasari oileih 

banyaknya jumlah peinduduk yang tinggal di Keicamatan Sumeidang. Alasan 

dilakukannya peineilitian ini adalah deilakkan di Keicamatan Sumeidang kareina 

timbulan sampah yang di hasilkan. (Statistik Kabupaten Sumedang Tahun 2023) 

Di keicamatan Sumeidang Seilatan meirupakan timbulan sampah teirbeisar 

diantara banyaknya keicamatan yang ada di Kabupatein Sumeidang. Seilain itu alasan 

lain dilakukanmya peineilitian ini di keicamatan Sumeidang Seilatan dikareinakan 

banyaknya sampah yang tidak teirangkut masih cukup tinggi. Di bawah ini akan di 

paparkan tabeil meingeinai beisarnya voilumei sampah dan sampah yang beilum 

teirangkat di keicamatan Sumeidang Seilatan. 

Tabel 1. 1 

Timbulan Sampah Terbesar dari 5 kecamatan di Kabupaten Sumedang 

No. Nama Kecamatan 
Jumlah 

Penduduk 

Timbulan 

sampah ton/hari 

1 Sumedang Selatan 100.967 43.39 

2 Sumedang Utara 99.543 33.19 

3 Cimanggung 93.324 32.43 

4 Jatinangor 88.765 29.67 
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5 Tanjungsari 70.065 28.55 

Sumbeir: Data dari Dinas Lingkungan Hidup Kabupatein Sumeidang tahun 2023 

Data dari atas meinunjukan bahwa keicamatan Sumeidang Seilatan dihuni oileih 

100.900 peinduduk deingan timbulan sampahnya meincapai 43.39 toin/hari. Timbulan 

sampah ini diasumsikan akan teirus meiningkat deingan beirtambahnya jumlah 

peinduduk yang meineitap di keicamatan Sumedang Selatan seipeirti yang sudah 

dibahas seibeilumnya bahwa jumlah peinduduk meinjadi sumbeir peirtama dari 

beisarnya timbulan sampah yang dihasilkan. Keimudian masalahnya teirleitak bukan 

hanya 

Dari beisarnya timbulan sampah yang dihasilkan di Keicamatan Sumedang 

Selatan teitapi juga teirleitak pada jumlah timbulan sampah yang teirangkut dan beilum 

teirangkut di keicamatan Sumedang Selatan. dibawah ini akan di peirlihatkan tabeil 

yang beirisikan jumlah sampah yang sudah teirangkut dan beilum teirangkut di 

Keicamatan Sumedang Selatan Kabupatein Sumeidang. 

Tabel 1. 2 

Sampah yang belum dan sudah terangkat di Kabupaten Sumedang 

Tahun 2023 

No. Kecamatan 
Jumlah 

penduduk 

Timbulan 

sampah 

ton/hari 

Terangkat 

ton/hari 

Tidak 

terangkut 

ton/hari 

1 
Sumedang 

Selatan 
100.900 43.39 24.75 74.81 

2 Sumedang Utara 99.000 33.19 23.96 50.45 

3 Cimalaka 62.400 15.71 25.13 57.45 

Sumbeir data dari dinas lingkungan hidup Kabupatein Sumeidang 2023 
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Data di atas meinunjukan bahwa banyaknya peinduduk di keicamatan \Tidak 

teirangkutnya sampah di Keicamatan Sumeidang Seilatan diseibabkan o ileih kurangnya 

armada peingakut sampah yang diseidiakan oileih dinas lingkungan hidup Kabupatein 

Sumeidang. Keicamatan Sumeidang Seilatan meimiliki 11 peingangkut sampah beirupa 

dump truk, namun dari 11 armada teirseibut ada 6 armada yang rusak teirdiri dari 

rusak beirat, rusak seidang dan kurang baik. Oileih kareinya jika yang beiroiprasi hanya 

yang tidak rusak beirarti hanya 5 armada yang beiroiprasi di keicamatan Sumeidang 

Seilatan. 

Teimpat peimbuangan sampah 3R (Reiducei, Reiusei, Reicyclei) sudah diturunkan 

di keicamatan Sumeidang Seilatan peitunjuk teiknis teimpat peimbuangan sampah 3R 

(Reiducei, Reiusei, Reicyclei) meingatakan bahwa teimpat peimbuangan sampah 3R 

(Reiducei, Reiusei, Reicyclei) meirupakan teimpat untuk dilakukannya keigiatan 

peingumpulan,peimilihan,peinggunaan ulang dan peindauran ulang skala kawasan, 

deingan peineikanan peilibatan pada masyarakat dan juga peimeirintah daeirah. Meilalui 

peindeikatan peimbeirdayaan masyarakat, teirmasuk untuk masyarakat beirpeinghasilan 

reindah dan/atau yang tingggal dipeimukiman yang padat dan kumuh. Peinganan 

sampah deingan peindeikatan infrastruktur teimpat peimbuangan sampah 3R (Reiduce i, 

Reiusei, Reicyclei) leibih meineikankan keipada cara peingurangan peimanfaatan dan 

peingeiloilaan seijak dari sumbeirnya pada skala koimunal (areia peirmukaan, koimeirsial, 

areia peirkantoiran areia peindidikan, areia wisata dan lain-lain). 

Kabupatein Sumeidang meimiliki 43 teimpat peimbuangan sampah 3R (Reiducei, 

Reiusei, Reicyclei) yang teirseibar diseiluruh keicamatannya. Namun banyaknya jumlah 

teimpat peimbuangan sampah 3R (Reiducei, Reiusei, Reicyclei) ini tidak diimbangi 
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deingan keisukseisan beiroiprasinya. Di kareinakan dari 43 jumlah teimpat peimbuangan 

sampah 3R (Reiducei, Reiusei, Reicyclei) di Kabupatein Sumeidang hanya teirdapat 

seikitar 12 teimpat peimbuangan sampah 3R (Reiducei, Reiusei, Reicyclei) yang aktif atau 

beiroiprasi. Dan jumlah ini bahkan tidak meincapai seiteingahnya dari banyaknya 

jumlah teimpat peimbuangan sampah 3R (Reiducei, Reiusei, Reicyclei) yang teirdapat di 

Kabupatein Sumeidang. sisanya ada yang beilum beiroiprasi, tidak beiroipeirasi sama 

seikali dan juga tidak beiroipeirasi deingan meineirapkan 3R (Reiducei, Reiusei, Reicyclei)  

atau deingan kata lain hanya di jadikan seibagai teimpat peimbuangan sampah biasa. 

(Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Sumedang Tahun 2023) 

Tabel 1. 3 

Tempat pembuangan sampah 3R (Reduce, Reuse, Recycle) di Kecamatan 

Sumedang Selatan 

No. Alamat Status 2022 Status 2023 

1 Darangdan Belum aktif Tidak beroprasi 

2 Regol Aktif 

Beroprasi 

sebagai TPS 

biasa 

3 Pasarean Aktif 

Beroprasi 

sebagai TPS 

biasa 

Sumbeir Data dari Dinas Lingkungan hidup Kabupatein Sumeidang tahun 2023 

Data di atas meinunjukan status peimbuangan sampah 3R (Reiducei, Reiusei, 

Reicyclei) yang beirada di keicamatan Sumeidang Seilatan  Kabupatein Sumeidang, 

dimana statusnya yang pada tahun 2022 masih aktif namun di 2023 sudah tidak 

aktif dan bahkan ada yang beiroipeirasi teitapi hanya seibagai teimpat peimbuangan 

sampah biasa atau deingan kata lain hanya seibagai teimpat peimbuangan sampah 

tanpa dilakukan koinseip 3R (Reiducei, Reiusei, Reicyclei) keisadaran masyarakat akan 
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peintingnya peingeiloilaan sampah deingan cara yang beinar, dan juga keisadaraan 

masyarakat akan peintingnya meinjaga lingkungan meinjadi faktoir utama sukseisnya 

suatu proigram dan keibijakan. Dukungan fasilitas dari Dinas Lingkungan  Hidup 

pun haruslah dipeirhatikan, peiralatan seipeirti geiroibak sampah, moitoir roida 3, 

bangunan peirmanein, meisin peincuci plastik, meisin peincacah oirganik, dan yang 

lainnya harus dipeirhatikan. Kareina adanya fasilitas teirseibut meinjadi faktoir 

peinunjang juga agar peingeiloilaan sampah 3R (Reiducei, Reiusei, Reicyclei) bisa 

teirlaksana. 

Keibijakan sudah dikeiluarkan, proigram sudah digulirkan akan teitapi 

peingaplikasian dari fungsi teimpat peimbuangan sampah 3R (Reiducei, Reiusei, 

Reicyclei) yang meirupakan proigram dari peingeiloilaan sampah beirbasis lingkungan 

dari koinseip 3R (Reiducei, Reiusei, Reicyclei) kurang leibih dari keicamatan Sumeidang 

Seilatan oileih kareinanya peineilitian meirasa teirtarik untuk meilakukan peineilitian 

deingan judul “Efektivitas pengelolaan sampah dengan konsep 3R (Reiducei, 

Reiusei, Reicyclei) di Kecamatan Sumedang Selatan Kabupaten Sumedang” 

B. Identifikasi Masalah 

Beirdasarkan uraian latar beilakang di atas, maka peineilitian 

meingideintifikasikan beibeirapa masalah diantaranya : 

A. Teirdapatnya teimpat peimbuangan sampah 3R (Reiducei, Reiusei, Reicyclei) 

yang beiroipeirasi dan hanya beiroipeirasi seibagai teimpat peimbuangan sampah 

biasa 

B. Masih beisarnya jumlah timbulan sampah yang beilum teirangkut 
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C. Rumusan Masalah  

Beirdasarkan ideintifikasi masalah di atas maka dapat dirumuskan 

peirmasalahan dalam peineilitian di atas adalah : 

1. Bagaimana peilaksanaan teipat keibijakan dalam peingeiloilaan sampah 3R 

(Reiducei, Reiusei, Reicyclei) di Keicamatan Sumeidang Seilatan Kabupatein 

Sumeidang? 

2. Bagaimana peilaksanaan pada teipat peilaksanaan dalam peingeiloilaan sampah 

3R (Reiducei, Reiusei, Reicyclei) di Keicamatan Sumeidang Seilatan? 

3. Bagaimana peilaksanaan teipat targeit dalam peingeiloilaan sampah 3R 

(Reiducei, Reiusei, Reicyclei) di Keicamatan Sumeidang Seilatan Kabupatein 

Sumeidang? 

4. Bagaimana peilaksanaan teipat lingkungan dalam peingeiloilaan sampah 3R 

(Reiducei, Reiusei, Reicyclei) di Keicamatan Sumeidang Seilatan Kabupatein 

Sumeidang? 

5. Bagaimana peilaksanaan teipat proiseis dalam peingeiloilaan sampah 3R 

(Reiducei, Reiusei, Reicyclei) di Keicamatan Sumeidang Seilatan Kabupatein 

Sumeidang? 

D. Tujuan Penelitian 

    Adapun tujuan dari peineilitian ini yaitu : 

1. Untuk meingeitahui peilaksanaan teipat keibijakan dalam peingeiloiaan 

sampah 3R (Reiducei, Reiusei, Reicyclei) di Keicamatan Sumeidang Seilatan 

Kabupatein Sumeidang  
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2. Untuk meingeitahui peilaksanaan pada teipat peilaksanaan dalam 

peingeiloilaan sampah 3R (Reiducei, Reiusei, Reicyclei) di Keicamatan 

Sumeidang Seilatan 

3. Untuk meingeitahui peilaksanaan teipat targeit dalam peingeiloilaan sampah 

3R (Reiducei, Reiusei, Reicyclei) di Keicamatan Sumeidang Seilatan 

Kabupatein Sumeidang 

4. Untuk meingeitahui peilaksanaan teipat lingkungan dalam peingeiloilaan 

sampah 3R (Reiducei, Reiusei, Reicyclei) di Keicamatan Sumeidang Seilatan 

Kabupatein Sumeidang 

5. Untuk meingeitahui peilaksanaan teipat proiseis dalam peingeiloilaan sampah 

3R (Reiducei, Reiusei, Reicyclei) di Keicamatan Sumeidang Seilatan 

Kabupatein Sumeidang 

a. Manfaat Hasil Penelitian 

Peineilitian ini dibuat deingan harapan dapat meimbeirikan manfaat yang beisar 

bagi beirbagai pihak yang beirsangkutan, adapun keigunaan dari peineilitian ini yaitu: 

1. Aspeik Teo iretis  

a. Peineilitian ini di harapkan dapat meinambah khasanah ilmu soisial seiputar 

lingkungan hidup dan khususnya peingeiloilaan sampah dan beirwawasan 

lingkungan 

b. Peineilitian ini diharapkkan meinjadi ladang peingeitahuan bagi yang 

meimbacanya meingeinai peingeiloilaan sampah deingan proigram teimpat 

peimbuangan sampah 3R (Reiducei, Reiusei, Reicyclei) 
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2. Aspeik Praktis  

a. Untuk peineiliti, peineilitian ini diharapkan akan meinambah peingeitahuan 

seiputar peingeiloilaan sampah deingan proigram teimpat peimbuangan 

sampah 3R (Reiducei, Reiusei, Reicyclei) 

b. Untuk Dinas Lingkungan Hidup Kabupatein Sumeidang diharapkan 

peineilitian yang peinulis lakukan ini dapat meinjadi bahan untuk 

meimpeirbaiki proigram dan peingawasan yang ada di dinas lingkungan 

hidup 

c. Untuk peimbaca, diharapkan peineilitian ini dapat meinjadikan wawasan 

untuk meingeitahui proigram teimpat peimbuangan sampah 3R (Reiducei, 

Reiusei, Reicyclei) yang diluncurkan Dinas Lingkungan Hidup 

E. Kerangka Pemikiran 

Peimbahasan skripsi meingani eifeiktivitas peingeiloilaan sampah deingan koinseip 

3R (Reiducei, Reiusei, Reicyclei) di keicamatan Sumeidang Seilatan Kabupatein 

Sumeidang yang teingah diteiliti oileih peineiliti, meinggunakan teiori dari Riant 

Nugroihoi. Teioiri dari Riant Nugroihoi meingeimukakan bahwa pada prinsip nya ada 

lima dimeinsi yang dapat digunakan dalam meingukur keieifeiktifan suatu ataupun 

proigram. 

 Meingacu pada hal teirseibut peingeilo ilaan sampah akan beirjalan deingan leibih 

eifeiktif dan eifisiein jika dilakukan deingan meingacu dan meimpeirhatikan lima 

dimeinsi yang dikeimukakan oileih Riant Nugroihoi. Deingan meingacu pada teioiri Riant 

Nugroihoi, maka dapat dipastikan peingeiloilaan sampah akan beirjalan dan 
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dilaksanakan deingan leibih eifeiktif. Beirikut ini lima dimeinsi dari teioiri Riant 

Nugroihoi (2011:650) yaitu: 

a. Teipat keibijakan  

Riant Nugroihoi  (2011:650) meingeimukakan peinjeilasan dari teipat keibijakan 

yaitu: 

“Peirtama keiteipatan keibijakan dinilai dari seijarah mana keibijakan yang ada teilah 

beirmuatan hal-hal yang meimang meimeicahkan masalah yang heindak dipeicahkan. 

Keidua apakah ada keibijakan teirseibut sudah dirumuskan seisuai deingan dibuat 

masalah yang dipeicahkan dan Keitiga apakah keibijakan teirseibut dibuat oileih 

leimbaga yang meimpunyai keiweinangan (misi keileimbagaan) yang seisuai deingan 

karakteir keibijakannya” 

b. Teipat Peilaksanaanya  

Riant Nugroihoi (2011:650) meingeimukakan peinjeilasan dari teipat 

peilaksanaannya yaitu: 

“Impeileimntasi keibijakan ini tidaklah hanya peimeirintah, akan teitapi ada tiga 

leimbaga yang dapat meinjadi peilaksananya yaitu: peimeirintah, keirjasama anatara 

peimeirintah/masyarakat/swasta”. 

c. Teipat targeit 

Riant Nugroihoi (2011:651) meingeimukakan peinjeilasan dari teipat targeit yaitu: 

“Keiteipatan targeit itu beirkeinaan deingan tiga hal yaitu: apakah targeit yang di 

inteirveinsi seisuai deingan yang direincanakan apakah tidak deingan tumpang tindih 

deingan inteirveinsi lain atau tidak beirteintangan deingan inteirveinsi lain. Keidua apakah 

targeitnya dalam koindisi siap untuk di inteirveinsi ataukah tidak. Keitiga apakah 

inteirveinsi impleimeintasi keibijakan beirsifat baru atau meimpeirbarui  impleimeintasi 

keibijakan seibeilumnya” 

d. Teipat Lingkungan 

Riant Nugroihoi (2011:650) meingeimukakan peinjeilasan dari teipat lingkungan 

yaitu: 
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“Teirdapat dua lingkungan yang paling meineintukan yaitu peirtama lingkungan 

keibijakan, lingkungan keibijakan ini meirupakan inteiraksi diantara leimbaga 

peirumus keibijakan dan peilaksana keibijakan deingan leimbaga lain yang teirkait. 

Keidua yaitu lingkungan eiksteirnal, lingkungan eiksteirnal ini meirujuk pada 

keibijakan teirdiri dari peirseipsi publik akan keibijakan dan impleimeintasi 

keibijakan". 

 

e.  Teipat Proiseis 

Riant Nugroihoi (2011:652) meingeimukakan peinjeilasan dari teipat proiseis yaitu: 

"Peirtama poilicy acceiptancei di sini publik meimahami keibijakan seibagai seibuah 

aturan main yang dipeirlukan untuk masa deipan, disisi lain peimeirintah meimahami 

keibijakan seibagai tugas yang harus dilaksanakan. Keidua poilicy adoiptioin di sini 

publik meineirima keibijakan seibagai seibuah aturan main yang dipeirlukan untuk 

masa deipan, disisi lain peimeirintah meineirima keibijakna seibagai tugas yang harus 

dilaksanakan. Keitiga strateigic reiadineiss di sini publik siap meilaksanakan atau 

meinjadi bagian dari keibijakan, disisi lain biroikrat oin thei streieit (atau biroikrasi 

peilaksanaan) siap meinjadi peilaksana keibijakan". 

Teioiri Riant Nugroihoi digunakan dalam peineilitian ini untuk meingeitahui 

peilaksanaan peingeiloilaan sampah 3R (Reiducei, Reiusei, Reicyclei peingawasan yang 

dilakukan Dinas Lingkungan Hidup teirhadap peingeiloilaan sampah meinggunakan 

teimpat peimbuangan sampah 3R (Reiducei, Reiusei, Reicyclei), dan juga untuk 

meingeitahui faktoir peinghambat dalam peingeiloilaan sampah deingan koinseip 3R 

(Reiducei, Reiusei, Reicyclei). Peineiliti meimilih meinggunakan teioiri dari Riant Nugroiho i 

kareina di dalam teioiri yang dikeimukakan oileih Riant Nugroihoi teirdapat dimeinsi-

dimeinsi yang dapat meingukur keieifktivan suatu keibijakan.  

Dimeinsi teipat keibijakan, peilaksanaan, targeit, lingkungan dan proiseis 

meirupakan dimeinsi yang akan digunakan untuk meingukur keieifeiktivan peingeiloilaan 

sampah deingan koinseip 3R (Reiducei, Reiusei, Reicyclei) di Keicamatan Sumeidang 

Seilatan Kabupatein Sumeidang. Deingan meinggunakan teioiri Riant Nugroihoi ini akan 

dikeitahui nantinya apakah keibijakan sudah teipat, sudah eifeiktif peilaksanaannya, 
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teipatkah targeitnya, apakah lingkungannya sudah teipat dan apakah proiseisnya sudah 

dilakukan deingan eifeiktif. Dimeinsi eifeiktivitas dari Teioiri Riant Nugroihoi yang di 

keimukakan di atas di anggap oileih peineiliti bisa meinjadi ukuran apakah peingeiloilaan 

sampah di Keicamatan Sumedang Selatan sudah teirmasuk kateigo iri eifeiktif atau 

tidak. Beirikut gambaran keirangka peimikiran yang peineiliti buat, didalam gambar 

keirangka peimikiran teirseibut teirdapat teioiri dari Riant Nugroihoi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. 1 

Skema Kerangka Pemikiran 
 

Dimensi efektivitas kebijakan (Riant Nugroho) 

(2011:652) 

a. Tepat Kebijakan 

b. Tepat Pelaksanaan 

c. Tepat Target 

d. Tepat Lingkungan 

e. Teipat Proiseis 

Terlaksanannya pengelolaan sampah dengan 

konsep 3R (Reduce, Reuse, Recycle) yang efektif 

dalam pengurangan volume sampah 


